
BAB V 

                                                          PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap kata-kata 

plesetan di lingkungan kos ceria dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Bahasa plesetan merupakan suatu proses pembentukan kata dengan 

memelesetkan sebuah kata, sehingga makna kata itu berubah dari maknannya 

semula. Bentuk kata-kata di lingkungan kos ceria ada yang berbentuk kata, frasa 

dan kalimat. Untuk bentuk kata jika diuraikan bentuk kata yang sudah diplesetkan 

dari makna sebenarnya ini ada yang berupa kata yang dijadikan atau yang 

dianggap sebagai singkatan atau akronim, selain itu ada juga yang 

dimanipulasikan dengan cara mengganti salah satu atau beberapa fonemnya, 

memindah atau memutasikan fonem tertentu, melafalkan kata seperti bahasa lain, 

serta manambah atau mengurangi fonem-fonemnya.  

 

5.2 Saran  

  Peneliti berharap pemakai bahasa plesetan harus melihat situasi dalam 

menggunakan bahasa plesetan, karena pemakaian bahasa plesetan yang tidak 

sesuai dengan situasi dengan kondisi akan menimbulkan pro dan kontra. 

  Pada penelitian ini peneliti hanya menjelaskan bentuk dan makna kata-

kata plesetan, sehingga masih terbuka kesempatan terhadap peneliti lain yang 

bermaksud membahas dalam situasi dan kondisi yang bagaimanakah harus 

menggunakan bahasa plesetan sehingga tidak menimbulkan pro dan kontra. 



  Suatu yang perlu diharapkan bagi pemakai bahasa plesetan agar dapat 

selalu mengembangkan terus bahasa plesetan karena bahasa plesetan merupakan 

salah satu kunci utama dari cara yang paling ampuh menciptakan suasana santai 

dan gembira.  
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